BAB III
KEBENARAN

Kebenaran adalszh sustu permasalahan yang telsh
menjadi pembicaraan dalsm dunia filsafat sejak swal per-
tumbuhannys hingga seksrang ini, sejak mulai zaman Yunani
sampai zamen kits ssat ini, Ia Juge menjedi pembicarzan
para shli agema dan paras paskar ilmu pengetzhuen,

Masslsh vang berkaitan dengen kebenaran dapat
dikstaksn sebagai masalzh yeng tidsk pernsh selesai, hal
ini tentu berksitan erat dengan penyelidikan terhadap
manusia yang menjadi subyek dari kebenaran, yang mans
tidak pernzh selesai pula, menusis sampai ssat sekarang
ini mesih merupaken misteri yeng tidsk terpecahkan,

Delam penghidupsn menusia, kebenaran sdelah nilsi
tertinggi yeng ingin dicapai den diwujudken dalam semua
aspek kehidupan, Dalam kehidupan sehari-hari apa yang
disebut benar, sering disandarkan kepads kebiasaan Yeng
berlaku didalam masyarakst, suara atau pendepat mayor=-
itas masyarakst, para paksr dalam bidangnya dan kepada
kepercaysan yang diyzkini bersema,

Para pemeluk suzatu agamz berkeyskinan bshwez agama
yang mereks anut adslah puncak kebenarsn, kebenaran yang
sejati, karena kebenaran yang berada didalamnya adalah
kebenaran yang datang deri Yang Msha Benar,

Umat Islam berkeyakinan bashwes dslem Islem-lsh akan dapat
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ditemuksn kebenaran yeng sesungguhnya, umet Hindu
percaya bahwa Hindu edslah sstu-satunya jalan yang benar,
dan umat Kristen berpendirian bahwa Kristen =dalzgh agama
yang hak, sedangkan umat-umat agama lain memiliki pen=-
depat demikian pula, yaitu behwa henys dalam agama Yyang
dipeluknye terdepat kebenaran sejsti.

Pembicarssn mengenai masalsh kebenaran ini M et
munculkan beberapa aliran teori kebenersn, yaitu aliran
pragmatisme, yang berpendapat bahwa kebenara suatu 1ide,
pemikiran ataupun suatu hipotesa bergantung kepada ber=-
gunenya ide, pemikiran stzupun hipotesa dalam kehidupan
praktis, Aliran korespondensi berpandangan bshwa apa
yang depst disebut benar adalah adanya kesesuaisn antara
maksud dari suatu pernystaan dengan fekta yang &da. Se-
dangkan aliran konsistensi menyebut benar untuk suatu
pernyetaan apsbila pernyataan i{tu sesuai dengsn per-
nyataan=-pernyatasn sebelumnya yang diterime dan diakui

sebsgab benar,
A, Pengertian

Benar adalah lawsn deri salsh stau keliru, benar
berarti tidak salzh den sesuzi dengsn spa yang ada, Da
1sm kehidupzn sehari-heri perketaan benar bersrti me-
nun jukken bahwa suatu perketaan, siksp ataupun tindak-
an seseorang itu seswsi dan tidsk bertentengsn dengan
keyakinan yang dipegangnys atau tidak menyalahi ke~

yakinan yang perlaku dslam masyarakatnya.
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Menurut tefsiran Heidegger, gagesan Plato, ialsh
bahwa kebenarsn merupaken "ke-tak-tersembunyi-an ada-
nya", meksudnya; selama kita masih terikat pada "yang

~ada" (the beings) ssjs tanps masuk padas "adanya dari
yeng ada itu" kita belwum herjumpa dengan kebenaran
karene "adanys" (being) itu masih tersembunyi.ﬁ)

Hegel mengungkapkan: Bshwa kebenaran adslsh ke=-
seluruhan (Das wahre uts des genze),?)

Harald H.Titus menyimpulkan : Kebenaran ialsash ke=-
setiaan putusan-putusan dan idea-idea kites pada fakts

pengslaman a2tau pade alam sebagai mana apa adanya,3)
Sedengkan Hussel mengetakan; mengalami persesuai-
an antsra maksud den hal yang dislami (yang dimzksud-
ken) ysng ditujuksennyz itu ; sdelsh evidensi dan
tanggapan z2ken persesuaian itu sdelzh kebenaran.a)

Deri beberapa pendapat dictass dapat diambil ke-

simpulan bashwa kebeneran itu fterbsgi dus, yaitu
1. C.Verheak, R,Haryono Imam, Filsesfat Ilmu _ pe-
ngetshuen, Gramedia Pustska Utamz, Jzkartz, 1995, p.126,
2o
Ibid. L ] p-130 .
3'&ﬂ;Ehdang Seaifuddin Anshari Ilmuy,Filsafat
dan Agama, Bina Ilmu, Surebsys, 199u, p.31.
h o

M. J.Langeveld, Menuju Kepemikiran Filsafat,
Pembangunen, Jakarta, tanps tahun, p,111,
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kebenaran ysng merupeken hssil dari pemahamén manusia
terhadsp apa yang ada disekelilingnys, dan dua ke-
benaran yang ada pada segsla seauatu terlepas dari

pemehaman manusia,
Tingkatan Kebenaran

¥ang dimaksud dengan tingkatan kebenara disini
adalsh kebenarsn zpsbile dihubungksn dengan Kemampu-
an manusis dslam mencapsinya, yaitu te~d'ri dari ke-
benaran indera, kebenzran ilmu dan kebenaran fidsafat,
1. Kebenaran indera

Yaitu keputusan tenteng kebenaran sesuatu ber-
daserken kepada penglihaten, perabaan, pendengarsan,
pembauan dan perasaan, Pengenalan yang lebih sem-
purna akan sangat membantu kebenaran delam tingkat
an ini. Sesuatu yang sudah kita kensl dengen baik
sksn dapat membantu penginderasn kita sehingga ha=-
silnys dapat dipercaya,

Dissmping pengenalan, keadaan indera yang ber-
fungsi dengan sempurna dan situasi yang men-
dukung saat pengindersan memegang peranan penting
sehingga hasilnya dapat dipercaya, pemusatan plkir

.an dissat _penginderaan Jjuga memegéng peranan yang
. penting,
2. Kebengran ilmu

Kebenaran ilmu didzpat setelah melalui perelitian

6k



yang mendalam dengan menggunakan metode yang ber-
laku dan diskui, Jjuga menggunakan disiplin yang
ketat dan terstruktur, tentu saja alat bantu yang
kiean memadai aksn menghasilken kebenaren yang se-
mzkin sempurna,

Walsu begitu semuz itu tergantung kepade pe-
nguassan materi oleh peneliti sebelumnya, dan Juge
peda kecerdasannys,

Kebenaran yang dihasilkesn pade tingkatan ini
terbatas pada segale yang depst dismati atau di-
teliti ssjs, padaheal banyak hzl ysng tidak dapat
dismati justru terkadang memegang peranan penting
dalam terjedinys sesuatu yang dismeti, Jadi ke-
benzran dalam tingkstan ini terkadang hanya sam-
pai pads kulitnya saja.

Kebenaran filsafat

Kebenaran filsafat sering dikstaken sebagsi ke -
benarsn tertinggl yeng dapat dicapai manusia, se-
suai dengen pengertian fhisafat yaitu berpikir
sampai keakar-akarnya dan secara radiksl Itentang
sarwe sekalizn yang ada, Sehingga kebenaran yang
didapat tidak terpotong-potong, kebenaran ber-
sifst utuh,

Kebenaran yang dihasilkan filsafat adalah tanpa

batas, batasnya sdalah manusia itu sendiri,
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C, Tolak Ukur Kebensaran

Maksudnys disini yaitu ukuran spa saja yang di-

pakai untuk menentukan suatu tindaksn, sikep atau

perkataan depat disebut bhenar,

1.

Adapun tolak ukur kebensran itu adslsh :
Kebizssan atau konstinuitss

Yaitu suatu kejadian atau peristiwa yang telsah
biasa terjadi atau diaslami, misslnyz matahari ysng
terbit daritimur, yang mana hal ini telah ter=
Jadi berulang-ulang, sehinggz permyatasn bashws ma-
tahari esok akan terbit dari timur menJjadi per=
nyataan yang dibenarkan, waslau kejadian terbitnya
matahari esok hari belum terjadi,

Pendapat mayoritas

Pendapat mayoritss juge digunskan sebagai ukuran
kebenaran, karena adanyz keyakinen bahwa orang
banyzk tidek mungkin sepakat untuk berbohong atau
jatuh pada kesalchan yang fatal, termasuk delem

kategori ini sdalsh adat istisdast yang berlaku
di masyarakat,

Otoritas

Pendapat yang memegeng atau mengusai sustu per
masalahan dengan sempurns tentu lebih dapat di-
percéya dan dipegsngi. Pendepat seorang paksr dalam
bidengnya akan dspat dipercays apabils dibanding-

kan dengzn pendspat-pendaspat lain yang datang
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bukan dari ehlinya, Pendapat seorang ulama me-
ngenai mesaleh keagamzan tentunya memiliki oto-
ritss tinggi spebila dibandingkan dengan pendepat
seorang guru agame belaka,
L, Keputusen pemerintsh atau penguassa
Suatu keputusan atau pen jelasan resmi dari pihak
pemerinteh . dianggep benar, halini tentu czja tidak
terlepss dari kekuasaen pemerintahan yang dapat -
bersifat memaksa atau meredam pendapat- pendapat
lain yeng dianggap bertentangan.
5, Bukti-bukti otentik
Bukti-bukti otentik yang didapat memegang peranan
dzlam menunjukkan kebenarsn suatu kasus daripada
suatu perkataan atau pernystean seseorang. Ter-
masuk bukti otentik ini jslah tulisen-tulisan yang

diterbitken astau diakul sebagei karya seseorang.
D. Teori Kebenaran

Ade banysk aliran yang berbicara mengenai kebenar-
en, namun kebanyakan aliren-sliran itu mengacu ke=-
peda tiga teori besar, yaitu pragmatisme,korespondensi,
dan konsistensi, oleh sebab itu penulis hanyse akan me=-
ngemukaken tigs teori tersebut,

1. Pragmatisme
Pragmatisme adalah teori kebenaran yang mendasarkar

kebenaran XKepada kriteria berfungsi stau tidaknya
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suatu pemikiran, ide atau hipotesz delam kehidup-
en praktis, Kebenaran merupaksn gagasen yang ber-
guna atau dapat dilaksanskan di dalam suatu si-

tugsi.5). Jadi suastu teori, hipotesa, idea atzu

apapun hasil pemikirsn adslah benar apabils ia ber-

lzku delam kehidupan praktis atau ia mempunyai
nilsi praktis, kriteria ini adazlsh kemampuan ide
tertentu manusia untuk mencapai tujuen-tujuan

manusia dalam kehidupan praktisnya, Kalau pendapat
pendespat bertentangan, maka yang paling real dan
benar adalsh yang peling berguna, yaitu pendapat
yang manfaatnya ditunjukkan oleh pengalaman praktis?
Dari sini depat dismbil pengertian puls bshwa
agama diakui benar buken karena ia memang benar,
akan tetapi karena iz berguna dalam kehidupan prak -
tis manusia,
2. Korespondensi
Korespondensi merupakan teori kebenaran yang men-
dasarksn kebensran kepada kesesusian antsva meksud
dari suatu pernyataan dengan materi yang men jadi

obyek dari pernyataan itu, Suatu pernyataan  dapat

2e Louis O,Kattsoff, Pengentar Filsafat, Tiara
Wacana Yogya, Yogyskarta, 1992, p.T15/.

6
* Muhammad Bagir Ash Shadr, Falsafatune, Mizan,

Bendung, 1993, p. 125,
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Kesesusian itu berupz kesesuaian esensi sebagai

malna dengan esensi yang terdapat didalew obyek
nya atau kesesuaian antara mekna yang kita beriksn
dengan makna yang terdapzt didslem obyeknya,

Jadi sebush pendapet, hipotesa, jdea atau apapun
hasil dari pemikiran adalah benar apabila ia meng-
gembarkan fakta yang ada atau tidak menyslshinya,

Dengan singkst dapat dikstakan bahwa kebenaran
atau keadaan benar berupa kesesuaian
(correspondence) antars makna yang dimaksudkan oleh
suatu pernyatean dengan 2pa yeng sungguh-sungguh me
rupaksn halnye atau yang merups kan fakta—faktanya?)
Konsistensi

Konsistensi adalsh teori kebenaren yang me=
nyatakan bahwa suatu putusen adalah benar apabilsa
putusan itu konsisten dengsn putusan-putusan yang
terlebin dahulu kita terima dan ketshuail benarnya?)

‘Jadi menurut aliren ini apa yang disebut benar
sdalzsh kesesuaian antara suatu pernysataan dengan
pernyataan-pernyataan lzinnya yang telsh terlebih

dshulu kita ketzhui, terime dan akui sebagai benar,

p.184L,

safat

7f Louis 0O,Kattsoff, Pengantar Filsafat, Op. Cit.

F

8. H.Fndeng Seifuddin Anshari , Tlmu, Fil-
dan Agema, Op. Cit., P. 24, =
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E, Isntitut Kebenaran

Menusia adalsh makhluk pencari kebenaren, ia se=
1zlu berussha untuk mencari dan menemukan kebenaran
tertinggi yeng dapat dicaspainya, ia tidsk pernah
berhenti berussha, dari generasi kegenerasi, dari ta-
hun ketzhum, sepsnjang sejarsh menusisa,

Ada tiga Jelan untuk mencari, menghampiri dan
menemukan kebensrsn, yaitu melalui ilmu, filsefat
dan agama,

1, Ilmu

Jalan mencari dan menemuken kebenaran dengan ilmu

{alan dengan cara melakukan penyelidikan yang meng
gunakan metode-metode tertentu, pengalaman empiris
den percobaan sebagai batu ujian, sehingga hasil-
dipercaya sebagai sesuatu yeng mendeketi kebenar-
an,

2, Filsafat

| Filsafat menggunakan Jjalan berpikir secara radikal
sampai Kesksr-akarnye dsn menyeluruh tentang Sarws
sekalizn alam, baik ysng dapat dismasti maupun
yeng hanya dapat dipikirkean saja, sehingga hasil-
nys utuh dan menyeluruh taidak terpotong-  potong.
Den dipercays sebagai bensr karens tidak dibatasi
oleh elam empiris dan bersifat radikal,

3, Agesma

Dengan Jjalan ilmu den filsafat membuat manusia

70



mengetahui ada ha-hal yang terkadang tidak dapat di
fshaminys namun keberadaannye bisa disaksikannya ,
seperti adanys nyawa, jde-ide yang begitu saja
muncul dazlam dirinys dan sebagainya,) Hal ini pada
akhirnya membust menusiz lavi kepada agama, yang
dipercays datangnye dari Sang Penguasa Jagst untuk
menuntun manusia kepada kebenaran yang sejati dan
melampaui kemampuan daye nslarnya, Ageama menuntut
kepercayaan 'mutlak tenpa batss den tidak dspat di-
tawar-tawar lagi, untuk itu dalam menemukan ke~
benaran dalam sgame manusia harus bersersah diri

secara bulst dan utuh,



